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PELAKU INVESTASI 
(KREDITUR – SURPLUS UNITS OF FUNDS (SUFs)) 

DAN PEMINJAM DANA 

(DEBITUR – DEFICIT UNITS OF FUNDS (DUFs) 

DAN NERACA 

1. Pelaku investasi (Individu & Pemerintah & Unit Usaha) dan 
Peminjam Dana
	1. Individu (Individuals) & Rumah Tangga (Households)

2. Pemerintah 

3. Bank Sentral 

4. Perusahaan perseroan (PT.)

5. Asuransi

6. Dana Pensiun

7. Multi Finance (Leasing & Pembiayaan Konsumen, Anjak Piutang, Ventura, Kartu Kredit)

8. Perusahaan sekuritas

9. Reksadana
10. Yayasan


2. Individu (Individuals) dan Rumah Tangga (Households)
Neraca individual atau household (Polan) dapat dipresentasikan sebagai berikut :

                   Polan 
	AKTIVA
	PASIVA

	1. Likuiditas : UKK (Uang Kertas Koin)
2. Piutang (termasuk promes)

3. Kekayaan finansiil

a. Uang di bank (giro, tabungan, deposito)

b. Surat berharga (securities) jangka pendek & jangka panjang (gross & net/( perubahan harga)
c. Aktiva tetap (gross & net/( penyusutan)
4. Lainnya 
	1. Hutang 
a. Pajak

b. Individu

c. Perusahaan sector riil dan sector keuangan (misal, leasing, asuransi)

d. Bank

e. Lainnya

2. Modal (dalam bentuk saving)

	Total 
	Total

	Catatan :  Pasiva merupakan sumber dana (sources of funds). 
                Aktiva sebagai penggunaan dana (uses of funds)

                Mereka sebagai SIUFs dan DUFs


3. Pemerintah (governments)
a. Pemerintah umumnya bertindak sebagai penerbit securities (DSU) dan berfungsi sebagai DSUs lainnya, karena cenderung melakukan strategi kebijakan untuk memperoleh penerimaan pemerintah lainnya (government revenues) di luar penerimaan pajak (tax revenues), berasal dari :

1). Penerbitan surat berharga (securities) seperti di U.S.A. berupa          T (Treasury)-bills dan T-bonds, serta obligasi (bonds) di Indonesia.  
2). Pinjaman luar negeri (foreign borrowing) baik langsung berupa in kind (barang dan proyek) dan in cash. 

Dengan demikian, APBN --- Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Government Budget) mempunyai komponen sebagai  berikut :
A. Penerimaan (Revenues)
a. Pajak (taxes)

b. Pinjaman (Bantuan) Luar Negeri (Foreign Borrowings)

c. Penerbitan surat berharga

· Surat utang jangka pendek (T-bills)
· Surat utang jangka panjang --- obligasi (T-bonds)

B. Pengeluaran (Expenditures)

b. Dalam hal sebagai SIUs, pemerintah mempunyai rekening (giro, tabungan, deposito) di bank sentral (central bank) dan bank umum (commercial banks). 

4. Bank Sentral 

Atas dasar neraca Bank Sentral di bawah, lembaga otoritas ini berfungsi sebagai investor dan penerbit securities. 

Neraca Bank Sentral atas dasar fungsinya sebagai Otoritas Moneter dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

           Bank Sentral
	AKTIVA
	PASIVA

	1. Cadangan Devisa (FX Reserves) – melalui intervensi (jual beli) pasar valas yang bersifat OTC
2. Surat berharga (securities) – untuk keperluan OPT (OMO) melalui jual beli securities secara lelalng tertutup (Dutch Auction) – (gross & net/( perubahan harga)
3. Kredit langsung – ke lembaga dan perusahaan pemerintah serta bank

4. Fasilitas diskonto (discount window) – kredit harian atau beberapa hari kepada bank-bank kalah kliring

5. Rekening pemerintah bersih (negative)

6. Lainnya 


	1. Uang Primer (Reserve Money) -- Keawjiban Moneter 

a. UKK (Uang Kertas & Koin)
b. Giro bank-bank

2. SBI (Sertifikat Bank Indonesia) atau securities – khusus di Indonesia diterbitkan oleh Bank Indonesia untuk pelaksanaan OPT 



	Total 
	Total

	Catatan :
· Bank Sentral sebagai SUFs dan DUFs

· Instrumen pelaksanaan kebijakan moneter Otoritas moneter terdiri dari 5 komponen neraca Bank Sentral di atas, di tambah dengan kebijakan Cadangan Wajib Minimum (resrve Requirements).
· OPT = Operasi Pasar Terbuka terjemahan dari Open Market Operation (OMO)  


5. Perusahaan sector riil (real sector firms)
Berdasarkan neraca perusahaan perseroan di bawah, maka perusahaan berfungsi sebagai penerbit securities maupun investor securities,    karena :
a. Sumber Dana (SOFs) atau Pasiva perusahaan juga tergantung pada surat berharga utang (debt securities) dan stocks dan shares lainnya (ownership securities). 

b. Pada Penggunaan Dana (UOFs) atau Aktiva terdapat sekuritisasi yang merupakan konversi dari piutang dan atau  persediaan barang jadi (misalnya di perusahaan property dan mobil). 

Neraca perusahaan perseroan (PT. ABC ) --- bukan perusahaan perorangan atau tanpa surat saham (berbentuk CV atau perusahaan dagang, dapat ditunjukkan sebagai berikut :

                                                  PT. ABC 

	AKTIVA (UOF)
	PASIVA (SOF)

	1. Likuiditas 

a. Kas (UKK) 
b. Bank

2. Piutang (receivables) terma-suk berupa securities juga termasuk sekuritisasi (secu-ritization) -- (gross & net/- pencadangan penghapusan)
3. Persediaan 

a. Bahan baku (gross & 
    net/- penyusutan)
b. Barang jadi (gross &
    net/- penyusutan) 

4. Aktiva tetap (gross & 
    net/- penyusutan) 

5. Lain-lain


	1. Hutang 

a. Pajak
b. Bank
c. Usaha (dagang)

d. Surat berharga (securities) jangka pendek, menengah, panjang 
e. Convertible debts (incl. bonds)
f. Lain-lain

2. Modal – ekuitas (berbentuk saham —shares, sebagian bisa menjadi public stock securities)
a. Modal disetor
b. Laba ditahan

c. Agio

d. Revaluasi

	Total 
	Total

	Catatan : Rasio hutang/modal (debt/equity ratio) berkisar 30/70 – 35/65, karena modal seharusnya berfungsi membiayai Aktiva tetap. 
Mereka sebagai SUFs dan DUFs


6. Bank (commercial banks) 
Berdasarkan neraca bank di bawah, maka bank berfungsi sebagai penerbit securities maupun investor securities, karena :
a. Sumber Dana (SOFs) atau Pasiva bank juga tergantung pada surat berharga utang (debt securities) dan stocks dan shares lainnya (ownership securities). 
b. Pada Penggunaan Dana (UOFs) atau Aktiva  terdapat Aktiva Produktif dalam bentuk securities.

Neraca bank umum (commercial bank), Bank XYZ, dapat dipresentasikan sebagai berikut :

                                          Bank XYZ 

	AKTIVA (UOF)
	PASIVA (SOF)

	1. Likuiditas 

a. Kas (UKK) 

b. Bank lain

c. Bank Sentral                 

2. Aktiva produktif 
    (earning assets)

a. Kredit (loan)–gross& net/- pencadangan penghapusan aktiva produktif (PPAP)
b. Surat berharga hutang (securities) – gross & net/ ( perubahan harga pasar
c. Penyertaan modal pada debitur (atas dasar ijin Otoritas Perbankan)

3. Aktiva tetap (gross, 
     net/-penyusutan)
4. Lainnya
	1. Hutang 

a. Dana pihak ketiga (deposits) : giro (demand deposit), tabungan (saving deposit.), deposito (time & certificates of deposit)
b. Pajak

c. Bank lain
d. Surat berharga (securities) jangka menengah dan panjang 

e. Subordinated loans
f. Lainnya

2. Modal – ekuitas (berbentuk saham —shares, sebagian bisa menjadi public stock securities)

a. Modal disetor

b. Laba ditahan

c. Agio

d. Revaluasi

	Total 
	Total

	Catatan :
1. Mereka sebagai SIUFs dan DUFs
2. Bank diharuskan memelihara modal minimum 8% dari ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Resiko). 
Jadi debt/equity ratio bank berkisar 8/92 – 15/85, karena bank sebagai lembaga kepercayaan dan lembaga perantara, sehingga deposits harus disalurkan berupa earning assets. 
3. Atas dasar ciri bank pada butir 1. di atas, maka seharusnya berkisar antara 80%-85%, sisanya likuiditas minimum 10% dan aktiva tetap maksimum 5%.


7. Asuransi FGH
Berdasarkan neraca perusahaan asuransi di bawah, maka perusahaan asuransi berfungsi hanya sebagai investor securities dan financial assets lainnya, karena sebagian besar Penggunaan Dana (UOFs) atau Aktiva  berupa invesatsi termasuk dalam bentuk securities. .

Neraca perusahaan asuransi, PT. Asuransi FGH, dapat ditunjukkan sebagai berikut :

                                       PT. Asuransi FGH 

	AKTIVA (UOF)


	PASIVA (SOF)

	1. Likuiditas 

a. Kas (UKK) 

b. Bank 

2. Investasi

a. Deposito Berjangka
b. Securities portfolio – saham, obligasi, securities lainnya termasuk Reksadana (gross & net/(  perubahan harga -- mark to market)
c. Harta tetap – tanah & bangunan, property, dan lainnya (gross & net/(  penyusutan)
d. Penyertaan modal

3. Aktiva tetap (gross, 
   net/- penyusutan)
4. Lainnya

	1. Hutang 

a. Klaim

b. Estimasi klaim retensi sendiri (Cadangan klaim)
c. Premi akan datang

d. Reasuransi

e. Lainnya

2. Modal – ekuitas (berbentuk saham —shares)

a. Modal disetor
b. Laba ditahan
c. Agio
d. Revaluasi

	Total 
	Total


Mereka sebagai SIUFs 
8. Dana Pensiun
Sama halnya dengan perusahaan asuransi, Dana Pensiun juga berfungsi  hanya sebagai investor securities dan financial assets lainnya. 

Neraca perusahaan asuransi, PT. Asuransi FGH, dapat ditunjukkan sebagai berikut :

                                       Dana Pensiun KLM 

	AKTIVA (UOF)


	PASIVA (SOF)

	1. Likuiditas 

a. Kas (UKK) 
b. Bank 

2. Investasi

a. Deposito Berjangka
b. Securities portfolio – saham, obligasi, securities lainnya termasuk Reksadana (gross & net/(  perubahan harga (mark to market))

c. Harta tetap – tanah & bangunan, property, dan lainnya(gross & net/(  penyusutan)
d. Penyertaan modal
3. Aktiva tetap (gross, 
    net/- penyusutan)
4. Lainnya


	1. Hutang 

a. Kewajiban aktuaria
b. Kewajiban di luar kewajiban aktuaria

· Utang manfaat jatuh tempo

· Lainnya

2. Modal – ekuitas (berbentuk saham — shares)

a. Modal disetor
b. Laa ditahan
c. Agio
d. Revaluasi

	Total 
	Total


   Mereka sebagai SIUFs 
9. Multifinance (termasuk leasing) 

Berdasarkan neraca multi finance di bawah, maka multi finance dan tidak berfungsi sebagai investor securities maupun penerbit (issuers) securities.

Tetapi untuk perusahaan ventura, perusahaan tersebut juga bertindak sebagai investor securities, yautu suatu kegiatan bersifat profit center untuk mengimbangi kegiatan ventura yang mempunyai resiko rugi. 

Neraca multi finance, PT. Multifinance A, dapat ditunjukkan sebagai berikut :

                                                              PT. Multifinance A
	AKTIVA (UOF)
	PASIVA (SOF)

	1. Likuiditas 

a. Kas (UKK) 
b. Bank

2. Piutang (receivables) 

a. Leasing, termasuk pembiayaan konsumen

b. Kartu kredit

c. Anjak piutang
d. Pencadangan penghapusan piutang 

3. Persediaan (barang jadi) – gross & net/-penyusutan 

4. Aktiva tetap (gross & net/-penyusutan) 

5. Lain-lain
	1. Hutang 

a. Bank

b. Usaha (dagang)

c. Kartu kredit

d. Lain-lain

2. Modal – ekuitas (berbentuk saham —shares)

a. Modal disetor
b. Laba ditahan
c. Revaluasi

	Total 
	Total


    Mereka sebagai SIUFs dan DUFs
Neraca multi finance dapat ditunjukkan sebagai berikut :

                                                                 PT. Ventura B
	AKTIVA (UOF)
	PASIVA (SOF)

	1. Likuiditas 

a. Kas (UKK) 

b. Bank

2. Penyertaan modal (gross & net/( perki-raan rugi) 
3. Surat berharga (gross & net/( perubahan harga pasar) 
4. Aktiva tetap (gross & net/- penyusutan) 
5. Lain-lain
	1. Hutang 

a. Bank
b. Lainnya termasuk subordinated loans

2. Modal – ekuitas (berbentuk saham —shares)

a. Modal disetor
b. Laba ditahan
c. Revaluasi

	Total 
	Total


    Mereka sebagai SIUFs dan DUFs
10. Perusahaan sekuritas 
Neraca di bawah menunjukkan perusahaan sekuritas berfungsi sebagai investor securities dan manajemen investasi keuangan serta penyelenggara dan penjamin emisi securities (sesurities issuance). 

Neraca perusahaan sekuritas, PT. Perusahaan Sekuritas EFG, dapat dipresentasikan sebagai berikut :

                                          PT. Perusahaan Sekuritas EFG 

	AKTIVA (UOF)
	PASIVA (SOF)

	1. Likuiditas 

a. Kas (UKK) 
b. Bank 

2. Securities portfolio – saham, obligasi, securities lainnya termasuk Reksadana (gross dan net/( perubahan harga pasar)

3. Aktiva tetap (gross, net/-penyusutan)

4. Lainnya
	1. Hutang 

a. Bank
b. Lainnya termasuk subordinated loans

2. Modal – ekuitas (berbentuk saham — shares)

a. Modal disetor
b. Laba ditahan
c. Revaluasi

	Total 
	Total


     Mereka sebagai SIUFs dan DUFs
11. Reksdana
Berbeda dengan perusahaan sekuritas, neraca menunjukkan Reksadana sebagai investor securities dan penerbit Sertifikat Reksadana.

Neraca reksadana, PT. Reksadana HIJ, dapat dipresentasikan sebagai berikut :
                                                      PT. Reksadana HIJ 

	AKTIVA (UOF)
	PASIVA (SOF)

	1. Likuiditas 

a. Kas (UKK) 
b. Bank 

2. Securities portfolio – saham, obligasi, securities lainnya (gross dan net/( peru-bahan harga pasar)
3. Aktiva tetap (gross, net/-penyusutan)

4. Lainnya
	1. Hutang 

a. Sertifikat Reksadana

b. Bank
c. Lainnya termasuk subordinated loans

2. Modal – ekuitas (berbentuk saham — shares)

a. Modal disetor
b. Laba ditahan
c. Revaluasi

	Total 
	Total


     Mereka sebagai SIUFs dan DUFs
12. Yayasan

Yayasan berfungsi sebagai investor securities dan deposito, seperti Asuransi dan Dana Pensiun.  
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